
ABSTRAK 

 

M.FARDAN MAULANA. Gaya Hidup Atlet Taekwondo Jawa Barat 

(Penelitian pada Platihan Daerah (PLATDA). 

 Hidup merupakan realitas sosial yang tidak bisa terbantahkan. 

Gaya hidup mencirikan status dari setiap individu dalam kehidupan 

sosial. Gaya hidup ini senantiasa berubah seiring meningkatnya status 

sosial seseorang. Di PLATDA (Pemusatan Latihan Daerah), para 

Taekwondoin Jawa Barat dengan meningkatnya prestasi yang mereka 

raih dan bertambahnya income, merubah pola hidup para atlet taekwondo 

ini ke arah hedonis, yang seharusnya para atlet ini lebih dapat 

memanfaatkan hasil dari jerih payah itu dengan sesuatu yang dapat di 

pergunakan untuk masa depan mereka sendiri. 

Berangkat dari fenomena tersebut peneliti menemukan 

permasalahan yang mendasar untuk di lakukan penelitian yaitu : 

Bagaimana prinsip hidup atlet Taekwondo Jawa Barat, Bagaimana status 

sosial ekonomi atlet Taekwondo Jawa Barat, Bagaimana kebiasaan atau 

aksi kehidupan sehari-hari atlet Taekwondo Jawa Barat, Bagaimana 

Orientasi kedepan atlet Taekwondo Jawa Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip hidup Atlet 

Taekwondo Jawa Barat,bagaimana status sosial atlet Taekwondo Jawa 

Barat, bagaimana kebiasaan atlet Taekwondo Jawa Barat, Orientasi 

kedepan atlet Taekwondo Jawa Barat. 

Penelitian ini bertolak dari teori Plummer  gaya hidup adalah cara 

hidup individu yang di identifikasikan oleh bagaimana orang 

menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting 

dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang 

dunia sekitarnya. Lebih lanjut Amstrong menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari 

luar (eksternal). 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data secara observasi partisipasi dan wawancara. Ini 

dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif supaya dapat di pertanggung 

jawabkan. Penelitian ini dilakukan di Pusat Pelatihan Daerah yang 

bersekertariat di pasir Kaliki jl.Pajajaran No 37 A Bandung. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan bentuk gaya 

hidup para atlet termasuk kedalam gaya hidup mandiri. Kemandirian 

adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak kepada sesuatu yang lain. 

Dengan gaya hidup mandiri, budaya konsumerisme tidak lagi 

memenjarakan manusia. Manusia akan bebas dan merdeka untuk 

menentukan pilihannya secara bertanggung jawab, serta menimbulkan 

inovasi-inovasi yang kreatif untuk menunjang kemandirian tersebut 

seperti para atlet yang harus mengejar prestasi mereka.  

 


